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ABSTRAK

Pengelolaan kebersihan lingkungan pasar tradisional pada dasarnya bertujuan
untuk menjaga agar kualitas lingkungan pasar tradisional tetap terjaga dengan
sebaik mungkin, namun pelaksanaan pengelolaan kebersihan lingkungan pasar
tersebut bukan saja merupakan tanggung jawab pemerintah semata, tapi sangat
ditentukan oleh tingkat partisipasi para pedagang pada pasar tradisional tersebut.
Sehingga diperlukan kajian untuk tingkat partisipasi para pedagang terhadap
kualitas lingkungan pasar tradisional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi tingkat partisipasi pedagang.pasar. tradisional di Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak, sebagai rujukan bagi pihak terkait dalam menyusun
strategi peningkatan partisipasi pedagang terhadap kualitas lingkungan pasar
tradisional.

Penelitian ini menggunakan metode deksriptif kuantitatif yang diperlukan untuk
mendeskripsikan karakteristik dan kondisi kualitas lingkungan pasar tradisional
serta untuk mendeskripsikan tingkat partisipasi pedagang pasar tradisional
berdasarkan hasil dan temuan penelitian di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.

Hasil dari pada penelitian-ini. yaitu diketahui bahwa karakteristik dan kondisi
kualitas lingkungan pasar tradisional di- Kecamatan Tualang Kabupaten Siak
secara umum masih dalam kondisi kurang baik dan hanya Pasar Rakyat Tualang
yang dapat di asumsikan sebagai kategori kualitas lingkungan dengan kondisi
cukup baik. Serta juga diketahui tingkat partisipasi pedagang pada kategori tinggi
yaitu 321 atau 29 %, tingkat partisipasi pada kategori sedang yaitu 476 atau 43 %
dan tingkat partisipasi pada kategori rendah yaitu 307 atau 28 %.

Kata Kunci : Pasar Tradisional, Partisipasi dan Kualitas Lingkungan
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(CASE STUDY: TUALANG DISTRICT, SIAK REGENCY)

By :

AHMAD SOBIRIN
143410727

Regional and Urban Planning Study Program
Faculty of Engineering, Riau Islamic University

ABSTRACT

Traditional market environmental management basically aims to maintain the
quality of the traditional market environment as well as passible, but the
implementation of traditional market environmental management is not only the
responsibility of the government, but is determined by the participation of the
traditional market players. So it is necessary to study the level of participation of
actors on the quality of the traditional market environment. The purpose of this
study was to identify the level of participation of traditional market players in
Tualang District, Siak Regency, as a reference for related parties in developing
strategies to Inerease actor participation in the quality of the traditional market
environment.

This study uses a guantitative descriptive method that is needed to describe the
characteristics and quality conditions of the traditional market environment and to
describe the level of participation of traditional market traders based on the results
and research findings in Tualang District, Siak Regency.

The results of this study are known that the characteristics and environmental
quality conditions of traditional markets in Tualang District, Siak Regency are
generally still in poor condition and enly. Tualang People's Market can be assumed
as a category of environmental quality with fairly good conditions. It is also
known that the participation level of traders in the high category is 321 or 29%,
the participation rate in the medium category is 476 or 43% and the participation
rate in the low category is 307 or 28%.

Keywords : Traditional Markets, Participation and Environmental Quality
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perekonomian wilayah dapat dipengaruhi oleh beberapa aktivitas wilayah,
seperti industri,. pariwisata;...dan perdagangan. Pada. dasarnya aktivitas
perdagangan pasti selalu membutuhkan ruang sebagai sarana dan prasarana yang
memadai untuk mewadahi aktivitas ‘tersebuts Pada dasarnya pasar adalah salah
satu fasilitas bagi aktivitas perdagangan tersebut. Keberadaan pasar di suatu
wilayah selalu” menjadi focus point yang berfungsi sebagai pusat pertukaran
barang-barang yang bermula dari sekumpulan pedagang di lokasi-lokasi strategis
yang menjual barang dagangannya secara berkelompok kemudian berkembang
(Arianty, 2013):

Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009), mendefinisikan pasar
sebagai tempat orang berjualbeli atau tempat penjual yang ingin menukar barang
serta jasa dengan uang dan pembeli yang ingin menukar uang dengan barang atau
jasa. Pasar dalam artian sempit adalah tempat dimana permintaan dan penawaran
bertemu, dalam hal ini lebih mengarah pada pasar-tradisional. Sedangkan dalam
arti luas adalah proses transaksi antara permintaan dan penawaran, dalam hal ini
lebih condong ke arah pasar modern. Secara umum pasar merupakan tempat
pertemuan antara penjual dan pembeli.

Menurut bentuk fisik, pusat perdagangan yaitu pasar tradisional maupun
pasar modern merupakan tempat atau wadah untuk manusia dalam memenuhi
kebutuhan yang tidak terbatas dan semuanya tidak dapat dihasilkan sendiri, maka

manusia akan melakukan aktivitas ekonomi untuk memenuhi kebutuhan tersebut,



sebagai wadah dari aktivitas ekonomi, maka muncullah pasar untuk
mempertemukan pelaku ekonomi tersebut (Zaim, 2008).

Maka berdasarkan pengertian pasar sebagaimana yang telah diuraikan
dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa unsur pokok pada suatu pasar yaitu
penjual, pembeli, tempat dan waktu serta kesepakatan transaksi. Unsur-unsur
pokok tersebut dapat ditemukan pada pasar tradisional yang merupakan tempat
bertemunya penjual dan,pembeli serta ditandai’ dengan adanya trasaksi penjual
pembeli secara langsung. Secara umum bentuk fisik dari pasar-tradisional terdiri
dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual
maupun pengelola pasar dimana para pedagang yang ada menjual kebutuhan
sehari-hari seperti bahan makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging,
kain, pakaian, barang elektronik; jasa dan lain-lain (\Vera, 2000).

Kualitas lingkungan pasar tradisional merupakan salah satu hal penting
untuk diperhatikan karena lingkungan pasar yang baik dan nyaman cendrung lebih
mampu menarik para pelanggan untuk berbelanja sehingga dengan hal tersebut
pasar tradisional tidak hanya bisa menarik dari sisi harga yang terjangkau namun
juga dari sisi kenyamanan berbelanja terhadap-para pembeli. Pada dasarnya
kualitas lingkungan pasar yang baik juga sangat berpengaruh terhadap kondisi
kesehatan bagi para pelanggan maupun pedagang. Hal tersebut dikarenakan
kondisi lingkungan pasar yang tidak beraturan atau tertata dengan baik serta
kondisi kebersihan yang cendrung berserakan (pembuangan sampah, air kotor dan
lain- lain) maka dapat menjadi sumber perkembangan vektor penyakit tertentu.

Salah satu tempat umum yang menghasilkan sampah adalah pasar

tradisional. Namun keberadaan pasar ini di berbagai wilayah Indonesia sebagian
2



besar tidak dirawat dan cenderung terbengkalai. Aktivitas di pasar ini akan
menghasilkan jumlah sampah yang cukup besar sebagai sisa-sisa dari barang
dagangan yang tidak dipakai lagi, tidak disenangi yang berasal dari kios dan
stands pedagang. Apabila.sampah tidak dikelola dengan. baik dapat menimbulkan
dampak negatif baik terhadap lingkungan dan terhadap kesehatan baik bagi

pedagang sendiri maupun pengunjung atau konsumen. (Candra, 2013)

Maka dari uraian tersebut dapat disimpulkan-bahwa kepedulian untuk
meningkatkan kualitas lingkungan pada pasar tradisional tidak hanya akan
bermanfaat secara ekonomi namun juga dapat berdampak pada kesehatan para

pelaku yang ada didalam pasar tradisional tersebut.

Permasalahan kondisi lingkungan pasar tradisional pada saat ini telah
terjadi di banyak kota dan daerah yang ada di Indonesia dimana kondisi tersebut
mengakibatkan mulai ditinggatkannya budayazherbelanja pada pasar tradisional
secara perlahan, kondisi tersebut juga dapat ditemukan pada salah satu daerah
yang ada di Provinsi Riau yaitu Kecamatan Tualang sebagai salah satu kecamatan
yang ada di Kabupaten Siak." Kecamatan Tualang sendiri memiliki mobilitas
penduduk yang cukup tinggi, pesatnya perkembangan dan pertumbuhan
Kecamatan Tualang khususnya di bidang perekonomian maka tentu berdampak
pula pada perkembangan sarana pasar, baik pasar tradisional maupun pasar
modern.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi, Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Siak Tahun 2021, menyatakan bahwa terdapat 5 pasar
tradisional yang tersebar di Kecamatan Tualang baik pada wilayah pedesaan

3



maupun di Kota Perawang yang merupakan ibukota dari Kecamatan Tualang,
diantara 5 pasar tradisional tersebut yaitu : Pasar Minggu Tradisional, Pasar Tuan

Serumpun, Pasar Rakyat Tualang, Pasar Bunut dan Pasar Pinang Serumpun.

Pasar tradisional yang.terdapat pada Kecamatan Tualang pada umumnya
terletak berdekatan dengan pusat permukiman masyarakat yang menjual berbagai
kebutuhan masyarakat setiap harinya seperti ikan, ayam, sayur-sayuran dan lain-
lain. Diantara 5 pasar tradisional tersebut maka terdapat salah satu pasar yang
berada diantara permukiman masyarakat dan tepat dipinggir sungai siak yaitu
Pasar Minggu Tradisional. Keberadaan pasar tersebut yang berada di pinggir
sungai serta sikap para pedagang yang tidak terlalu peduli terhadap kebersihan
sehingga mengakibatkan lingkungan pasar dalam kondisi yang tidak baik selain
sampah yang berantakan bahkan tidak sedikit sampah yang mencemari kondisi

Sungai Siak tersebut.

Selain ‘dari pada Pasar Minggu Tradisional yang terdapat masalah
terhadap kualitas lingkungan pasar maka hal tersebut juga ditemui pada Pasar
Tuah Serumpun. Didalam salah satu penelitian yaitu oleh Bakaruddin (2015),
menyebutkan bahwa kondisi tempat.berdagang di Pasar Tuah Serumpun, baik
didalam maupun diluar pasar saat ini tidak terlalu baik jika dibanding dengan
yang sebelumnya, apalagi untuk para pedagang yang berada diluar dan didepan
Pasar Tuah Serumpun karena jika dulu beratap seng maka sekarang hanya beratap
terpal. Sehingga jika turun hujan disertai angin maka barang dagangan akan
basah. Bahkan lapak bagi para pedagang juga tidak terlalu luas karena dibatasi
oleh luas jalan yang sempit bahkan terdapat sampah disekitar lokasi para

4



pedagang yang berserakan serta fasilitas untuk para pedagang seperti toilet tidak
dalam kondisi yang bersih maka tentu hal tersebut dapat menganggu kesehatan

para pedagang.

Hal tersebut‘juga diperkuat oleh penelitian‘lain yaitu oleh Wulan (2019),
yang menyebutkan menyebutkan bahwa Pasar Tuah Serumpun merupakan pasar
tradisional yang paling padat_jumiah-pedagangnya sehingga, ketidak cukupan
tempat yang" tersedia*~di Pasar Tuah Serumpun "bahkan hal* tersebut juga
menimbulkan keberadaan pedagang kaki lima yang berdagang di sepanjang Jalan
Raya KM 4 tepat di depan Pasar Tuah Serumpun bahkan jumlah pedagang kaki
lima tersebut - mencapai 120 pedagang. Sehingga kepadatan tersebut tidak lagi
hanya berakibat pada kualitas lingkungan pasar bahkan juga berakibat pada

kemacetan lalu lintas.

Pengelolaan kebersthan, lingkungan «pasar . tradisional pada dasarnya
bertujuan untuk menjaga agar kualitas lingkungan pasar tradisional tetap terjaga
dengan sebaik mungkin, namun pelaksanaan pengelolaan kebersihan lingkungan
pasar tersebut bukan saja merupakan tanggung jawab pemerintah semata, tapi
sangat ditentukan oleh tingkat partisipasi-para pedagang pasar. Oleh karena itu,
diperlukan upaya nyata dalam menyelesaikan permasalahan sampah yang salah
satunya dengan meningkatkan partisipasi pedagang dalam pengelolaan
kebersihan lingkungan. Untuk menjaga lingkungan diperlukan partisipasi aktif
dan sukarela dari seluruh pedagang baik untuk mengurangi volume sampah yang
ada di tempat pembuangan sampah sementara (TPS) tidak membuang sampah

maupun bentuk partisipasi lainnya (Lampus dkk, 2017)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Maka dari itu perlu adanya partisipasi pedagang pasar baik dalam bentuk
tindakan maupun ide dalam pengelolaan sampah, hal ini untuk meminimalisir
sampah berserakan disekitar kios dan stands para pedagang sehingga dapat

tercipta kebersihan lingkungan pasar (Lampus dkk,

pada

hasil dari

perbaikan s @it untuk dapat

menigkatka adap kualitas

A\ R

5

lingkungan

masing-masing " ’ partisipasi dari para
pedagang terhadap ﬁ i radisional yang ada di
Kecamatan Tualang Kabupate Ma tu penulis memilih judul tentang

“Tingkat Partisipasi Pedagang Terhadap Kualitas Lingkungan Pasar

Tradisional (Studi Kasus : Kecamatan Tualang Kabupaten Siak)”.

1.2 Rumusan Masalah
Kondisi lingkungan pada Pasar Tradisional yang terdapat di Kecamatan

Tualang Kabupaten Siak pada umumnya masih belum tertata dan terkelola dengan



baik, dimana masih terdapat masalah terhadap kebersihan lingkungan Pasar
Tradisional tersebut yaitu : sampah sisa perdagangan masih ada yang berserakan
dan bertumpuk, bau tidak sedap, adanya genangan air, tempat beribadah yang
tidak terawat, toilet yang sudah tidak layak bahkan‘terkesan tidak bersih serta
kurangnya kepedulian dan partisipasi pedagang terhadap kondisi lingkungan pasar
tradisional tersebut. Sehingga dari semua permasalahan yang ada tersebut
menyebabkan ketidak nyamanan terhadap para pelanggan yang ada.

Pada dasarnya permasalahan terhadap rendahnya partisipasi para pedagang
terhadap kondisi lingkungan Pasar Tradisional diperlukan kajian khusus dengan
tujuan untuk mendapatkan strategi yang tepat dalam meningkatkan partisipasi
pedagang tersebut. Sehingga diperlukan adanya identifikasi terkait bentuk dan
tingkat partisipasi para pedagang. Pasar. Tradisional di Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak berdasarkan kondisi dan keadaan yang sebenarnya.

Berdasarkan latar belakang/penelitian:yang telah di.uraikan sebelumnya
maka terdapat pernyataan masalah / problem statement yaitu yang ada dalam
penelitian ini diantaranya yaitu :

1. Karakteristik dan' kondisi kualitas lingkungan pasar tradisional pada
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak masih belum teridentifikasi.
2. Tingkat partisipasi pedagang pasar tradisional di Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak masih belum teridentifikasi.
Berdasarkan  pernyataan masalah / problem statement maka terdapat
pertanyaan penelitian / research quesion yang muncul adalah :
1. Bagaimana karakteristik dan kondisi kualitas lingkungan Pasar Tradisional

di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.?
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2. Bagaimana tingkat partisipasi pedagang pasar tradisional di Kecamatan

Tualang Kabupaten Siak.?

1.3 Tujuan Penelitian

Terid ars ik condisi s an pada Pasar

Tradis

tentang bentuk dan tingkat pa

agang terhadap kualitas lingkungan
pasar tradisional tersebut. Dari hasil penelitian ini juga diharapkan nantinya dapat
bermanfaat bagi peneliti, akademis dan bagi pihak pemerintah diantaranya sebagai

berikut :



1. Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan

dalam penerapan teori-teori yang sudah diperoleh di bangku kuliah terhadap

oy

o e
= 2. BagiAkal
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bahan pertimbangan dalam pengembangan aktifitas perdagangan yang ada

di Kecamatan Tualang maupun Kabupaten Siak umumnya;
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari ruang lingkup materi dan ruang

lingkup wilayah studi :

ini adalah
t Partisipasi
Pedagang Kasus
Kecamata A abupaten | ﬂ ruang lingkup
materi dal
1) Untuk menc - ertama dalan :: e “Teridentifikasi
karaktre an k as lingkung : asar Tradisional di

data yang

lapangan. Has : mpirkan dalam bentuk

kondisi lingkungan pasar trad yang terdapat di Kecamatan Tualang

Kabupaten Siak.

2) Ruang lingkup materi selanjutnya yang terdapat dalam penelitian ini
merupakan materi-materi yang digunakan sebagai bahan untuk mencapai
sasaran kedua dari pada penelitian ini yaitu “Teridentifikasi tingkat

partisipasi pedagang pasar tradisional di Kecamatan Tualang Kabupaten

10



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Siak”. Maka untuk mencapai sasaran tersebut peneliti menjabarkan teori-teori
dasar yang berkaitan dengan konsep tingkat partisipasi pedagang terhadap
kualitas lingkungan pasar. Selanjutnya yaitu, merangkum uraian materi

tingkat partisipasispedagang terseut sebagai«‘indikator penelitian yang

' an hasil dari

&
|

antara 31° C-38’ C4.

Kecamatan tualang terletak antara 0 32’ - 0 dan 101°28’-101°52" Bujur

Timur. Berikut perbatasan tualang dengan wilayah lain :

a. Utara : Kecamatan Minas
b. Selatan : Kecamatan Kerinci Kanan dan Lubuk Dalam

11
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c. Barat

d. Timur

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s

Kecamatan Minas dan Pekanbaru

Kecamatan Koto Gasib dan Lubuk Dalam

12
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1.7 Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran ini merupakan bagan alur tahapan pemikiran yang

didasarkan pada konsep penelitian yang mencakup penjelasan mulai dari latar

14
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Latar Belakang —» Fenomena kondisi kualitas lingkungan pasar tradisional di Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak masih perlu banyak pembenahan dan perbaikan. Hal tersebut
terlihat dari beberapa pasar tradisional yang masih bermasalah terhadap kondisi
lingkungan diantaranya yaitu : genangan air, bau tidak sedap, aktifitas membuang
sampah sembarangan serta rendahnya kepedulian dan partisipasi para pedagang
terhadap kondisi lingkungan pasar. Sehingga diperlukan adanya program
pembenahan dan perbaikan terhadap kondisi tersebut serta adanya kajian yang
dima an untuk mengetahui bagaimana tingkat partisipasi pedagang pasar

trad
il

‘!‘ - - -‘_ |
< "annat™ V.
Rumusan g an identifikas as

Masalah ‘ ' R%ﬁﬁ%"?? . o

£

Sasaran

Metode Analisis

Gambar 1.2. Kerangka
Berfikir Penelitian

15
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1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan pada penelitian ini terdiri dari :

BAB 1 PENDAHULUAN

eori-teori yang

adisional, kualitas

pendekatan yang dilakukan yang U pada tujuan studi, melakukan tinjuan
pustaka untuk pengumpulan studi literatur yang berhubungan dengan Tingkat
Partisipasi Pedagang Terhadap Kualitas Lingkungan Pasar Tradisional serta
penjabaran terkait bagaimana metode pengumpulan data penelitian yaitu : metode
observasi, interview atau wawancara, dokumentasi lokasi dan waktu penelitian.

Selanjutnya penjabaran terkait metode analisis penelitian yang digunakan untuk

mencapai tujuan dan sasaran dari penelitian ini.
16
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BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Bab ini akan menyajikan atau menjabarjan secara deskriptif bagaimana

gambaran umum wilayah penelitian yaitu Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.

Baik secara letak g as wilayah, bata sejarah, kependudukan,

Jou ‘\‘ Q“%Eﬁ“‘ !.3 aran terhadap

bagaimana kead kasi serta Jari pada penelitian

ini yaitu adap Kualitas
aten Siak yang

alisis data yang

ﬁ\‘a\‘\‘é\

N
‘_*a

Pedagang Terhadap Kualitas Lingkungan Pasar Tradisional (Studi Kasus :
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak)”. Serta juga saran atau rekomendasi oleh

peneliti yang dimaksudkan sebagai bentuk temuan terhadap penelitian ini.

17
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Pada dasarnya penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada beberapa

sumber yang dijadi ai.dasar, hal terseb lkan agar penelitian ini

akan lebih %““QM‘&Q“‘ .@ | penelitian ini

sendiri dengan maksud dan tujuan untuk' memuliakan manusia serta mendapatkan
keberkahan dalam perlaksanaan ataupun amal yang di perbuat selama sesuai
dengan aturan syrariat islam yang sudah ditetapkan berdasarkan dalil-dalil Al-
qur’an maupun Hadist.

Dalam ilmu ekonomi konsep pasar adalah setiap struktur yang

memungkinkan pembeli dan penjual untuk menukar jenis barang, jasa dan

18
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informasi. Pertukaran barang atau jasa untuk uang disebut dengan transaksi. Ada
dua peran pasar, pembeli dan penjual. Pasar memfasilitasi perdagangan dan
memungkinkan distribusi dan alokasi sumber daya dalam masyarakat. Di dalam
al-quran juga di jelaske

pahwa pasar sangat penting sangat berperan dalam

Artinya :

“K. sutus sul sebelummu, m an mereka sungguh

Dalam asbab nuzul ayat tersebut, sebagaimana disebutkan lbn Ishak
bahwa ketidak terimaan orang musyrik atas kehadiran Nabi Muhammad
disebabkan proses mencari harta Nabi melalui pasar. Padahal, menurut logika
orang musyrik jika benar Nabi Muhammad adalah utusan Allah, maka untuk
memenuhi kebutuhannya turunkan saja segudang emas dari langit sehingga nabi

dengan leluasa mengunakan untuk keperluan termasuk menyedekahkannya. Ayat

19
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ini dapat dipahami secara historis-sosiologis bahwa Allah men-counter protes
orang musyrik dengan membalikkan ingatan mereka tentang sejarah rasul-rasul
sebelumnya yang mereka percayai, juga melakukan hal yang sama yakni makan

dan berjalan-jalan di p

jkungan pasar
erangkan atau
mengajarka kungan, baik
lingkungan D Seca ; : ) : ng terbagi pada

sub-sub terte

Artinya ;

"Dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam: Sesungguhnya Allah SWT

itu suci yang menyukai hal-hal yang suci, Dia Maha Bersih yang menyukai

20
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kebersihan, Dia Maha Mulia yang menyukai kemuliaan, Dia Maha Indah yang

menyukai keindahan, karena itu bersihkanlah tempat-tempatmu." (HR. Tirmizi).

Sebagaimana hadist yang diuraikan diatas maka dapat dipahami

yang terkanc ida | am : apat disimpulkan

bahwa kebersiha ] 3 ] di 2 idalar gama Islam bersifat

2.1 Pasar
2.1.1 Definisi Pasar

Pasar merukan salah satu dari berbagai sistem, institusi, prosedur,
hubungan sosial dan infrastruktur dimana usaha menjual barang, jasa dan tenaga
kerja untuk orang-orang dengan imbalan uang. Barang dan jasa yang dijual
menggunakan alat pembayaran yang sah. Kegiatan ini merupakan bagian dari

perekonomian yang pengaturan memungkinkan pembeli dan penjual untuk item

21



pertukaran. Pasar merupakan area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual
lebih dari satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional,
pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya (Peraturan
Presiden Republik Indenesia nomor 112 tahun 2007).

Pasar dapat diartikan sebagai suatu tempat berlangsungnya transaksi jual-
beli antara konsumen dan produsen (dalam arti sempit), sedangkan pasar dalam
arti luas adalah suatu kejadian dimana berlangsungnya transaksi jual-beli antara
konsumen dan produsen melalui interaksi antara konsumen dan produsen akan
terbentuk banyaknya satuan uang yang harus dikeluarkan untuk memperoleh suatu
barang yang mempunyai nilai guna, dibutuhkan dan ketersediaannnya terbatas
(Murni, 2012):

Menurut . Yogi (2000).-pasar merupakan Pasar merupakan sebuah
perwujudan kegiatan ekonomi yang telah melembaga serta tempat bertemunya
Didalam kamus besar bahasa-Indonesia: (2009), mendefinisikan pasar sebagai
tempat orang berjual beli atau tempat penjual yang ingin menukar barang serta
jasa dengan uang dan pembeli yang ingin menukar uang dengan barang atau jasa.
Pasar dalam artian sempit adalah tempat dimana permintaan dan penawaran
bertemu, dalam hal ini lebih mengarah pada pasar tradisional. Sedangkan dalam
arti luas adalah proses transaksi antara permintaan dan penawaran, dalam hal ini
lebih condong ke arah pasar modern. Secara umum pasar merupakan tempat
pertemuan antara penjual dan pembeli.

Belshaw dalam (Fattah, 2010) menyebutkan bahwa pasar merupakan
kegiatan ekonomi yang termasuk salah satu perwujudan adaptasi manusia

terhadap lingkungannya, hal ini didasari atau didorong oleh faktor perkembangan

22
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ekonomi yang pada awalnya hanya bersumber pada problem untuk memenuhi
kebutuhan pokok. Disamping itu pasar identik dengan pusat dan ciri pokok dari
jalinan tukar menukar yang menyatukan seluruh kehidupan ekonomi dimana

terjadi interaksi antarapenjual dan pembeli.

pembentu dikarena as akan salah satu

indicator pa

yang, melalui interaksi aktual 3 mereka, menentukan harga suatu

produk atau serangkaian produk.

Beberapa ahli di bidang ekonomi menjelaskan tentang definisi pasar.

Berikut adalah penjelasan mengenai pengertian pasar menurut para ahli yaitu :

23
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1. William J . Stanton Tahun 1993

Mengatakan bahwa pasar adalah sekumpulan orang yang ingin meraih
kepuasan dengan menggunakan uang untuk berbelanja, serta memiliki

kemauan

.
5

o

b. Pasar dalam arti “interaksi permintaan dan penawaran” yaitu pasar

sebagai tempat terjadinya transaksi jual beli.

C. Pasar dalam arti “sekelompok anggota masyarakat yang memiliki
kebutuhan dan daya beli”, pengertian ini merujuk pada dua hal yaitu

kebutuhan dan daya beli. Jadi pasar ialah orang-orang yang

24
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menginginkan sesuatu barang atau jasa dan memiliki kemampuan

untuk membeli.

5. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Tahun 2009 Pasar adalah tempat

ekuatan penawaran intaan, tempat penjual

eli yang ingin

Keb
Adanya pas
hari. Bagi

penyaluran

R AN NN
A
-

;‘E‘%
=3

Pasar berfungsi untuk pembentukan harga (nilai) karena pasar merupakan
tempat bertemunya penjual dan pembeli yang saling menawar dan akhirnya
membuat kesepakatan suatu harga. Harga atau nilai merupakan suatu hasil

dari proses jual beli yang dilakukan di pasar.

25
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3. Fungsi Promosi
Pasar sebagai tempat memperkenalkan dan menginformasikan barang atau
jasa tentang manfaat, keunggulan, kekhasannya pada konsumen. Promosi
dilakukan untu

enarik minat pembeli terhadap barang atau jasa yang

1” ya bagus akan

'

Yot

- Yol

2.1.3 Perane AS3 ’
ang

ya fungsi pasar

saat ini. Pasar me i pers : eragam be an pada pengertian

1. Peran pasar sebagai tempat pemenuhan kebutuhan pasar menyediakan
kebutuhan pokok sehari-hari yaitu sandang dan pangan, dengan demikian bisa
diartikan bahwa di dalam pasar dapat ditemukan kebutuhan pokok sehari-hari
atau kebutuhan pada waktu-waktu tertentu.

2. Peran pasar sebagai tempat rekreasi Pasar menyediakan aneka ragam barang

untuk kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan yang akan datang. Barang-barang

26
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tersebut ditata dan disajikan sedemikian rupa sehingga menarik perhatian
pengunjung. Orang-orang yang datang ke pasar kadang-kadang hanya sekedar
berjalan-jalan sambil melihatlihat barang dagangan untuk melepaskan

ketegangan atau mengurangi kejenuhan.

ni akan sangat
n pasar.
pelayanan jasa

jual beli tetapi

menampakkan sifat keruk adanya ikatan masyarakat yang
sering disebut paguyuban, merupakan tempat orang berkumpul dan
berbincang-bincang, mengikat kerukunan yang telah ada dan menyambung

hubungan batin. Paguyuban tampak akrab karena pembeli yang datang tidak

dibedakan status sosial dan profesinya.
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6. Peran pasar sebagai tempat studi dan latihan

Pasar dapat digunakan sebagai tempat studi dan pendidikan di mana pada
pasar tersebut dapat diketahui seluk-beluk kondisi pasar dan perkembangan
pasar, tingkat keb

an pasar suatu daerah a Kota, tingkat pendapatan,

uad, dkk, 2000)

Contohnya adala : asar tradisional, dan lain

sebagainya.
2. Pasar Abstrak
Pasar Abstrak adalah pasar yang lokasinya tidak dapat dilihat dengan kasat
mata. Konsumen dan produsen tidak bertemu secara langsung. Biasanya dapat
melalui internet, pemesanan telepon dan lain-lain. Barang yang diperjual
belikan tidak dapat dilihat dengan kasat mata, tetapi pada umumnya melalui
brosur, yrekomendasi dan lain-lain. Kita juga tidak dapat melihat konsumen

dan produsen bersamaan, atau bisa dikatakan sulit membedakan produsen dan
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konsumen sekaligus. Contoh: Pasar Modal, Bursa Saham, Telemarket, dan

lain-lain.

2.1.5 Pasar Menurut Barang yang di Perjual Belikan

(Fuad, dkk, 2000) :
1. Pasar Persaingan Sempurna
Dalam pasar persaingan sempurna terdapat banyak penjual atau pembeli yang
sama-sama telah mengetahui keadaan pasar. Barang yang diperjualbelikan
dalam pasar persaingan sempurna homogen (sejenis). Selain itu, baik penjual
ataupun pembeli tidak bebas menentukan harga, karena harga ditentukan oleh

kekuatan pasar. Pasar persaingan sempurna adalah keadaan tempat penjual

29



dan pembeli tidak dapat mempengaruhi harga. Harga yang telah terbentuk
merupakan hasil dari mekanisme pasar berdasarkan jumlah permintaan dan
penawaran.

2. Pasar Persaingan‘Fidak Sempurna

.
[ 4
| ¥

1=
5y

s
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membuat produk sejenis.
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b) Pasar monopolistik
Pasar monopolistik adalah suatu pasar yang di dalamnya terdapat banyak
produsen dengan produk serupa, namun semua produk tersebut masih
memiliki keunikan tersendiri. Pada pasar ini, para produsen dapat masuk
dan keluar dengan mudah sehingga jumlah penjualnya tidak terbatas.

Kesuksesan masing-masing produsen ditentukan oleh kemampuannya
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dalam berinovasi, kreativitas, dan promosi yang dilakukan. Dalam
penentuan harga produk didasari oleh segi kualitas, fungsi, kemasan, dan
lain-lain. Sehingga harga barang di pasar monopolistik sangat beragam

dan bukan penentu dalam peningkatan angke

barang. Namun, tentu

etap berusaha untuk mendapatkan
keuntungan sebesar-besarnya.

Pasar oligopsoni

Pasar oligopsoni adalah suatu pasar yang didalamnya terdapat banyak
penjual dan beberapa pembeli. Produk yang dijual di pasar oligopsoni
biasanya adalah bahan mentah atau hasil alam. Dan konsumen biasanya

adalah pedagang yang akan mengolah bahan mentah tersebut untuk dijual

31



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kembali. Harga barang atau jasa di pasar ini cenderung stabil dan lebih

ditentukan oleh konsumen. Namun tentu saja para produsen berusaha

untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya

berbagai
sumber da

desa dan K

‘ Q

perkembang
kehidupan

pedesaan pas

\“‘“ﬁ'—“
-
E

masyarakat deng
.. .
<
([ R S
W

ada suatu wilayah maka ketersediaan

peranan dalam sung dalam masyarakat

(Sutiyanto, 2008)

Pada suatu perkotaan atau
pasar merupakan hal yang sangat penting demi untuk menunjang aktifitas
perdagangan atau perekonomian. Namun seiring berjalannya waktu keberadaan
pasar tradisional menjadi semakin terpinggirkan keberadaannya karena kondisi
pasar tradisional yang tidak tertata dengan baik, misalnya banyak terdapat pasar
sumpah yang menjalar di sekeliling pasar, dan banyaknya tumpukan sampah yang

berserakan (Djau, 2009).
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Pada dasarnya pasar tradisional sebagai salah satu sarana infrastruktur kota
yang harus dikelola dengan baik secara berkala dan berkesinambungan. Kondisi
pasar tradisional sangat termajinalisasikan dengan keberadaan pasar modern
dengan kelengkapan_«fasilitas dan pelayanannya.yang sebagian besar pasar
tradisional pengelolaannya dilakukan oleh  pemerintah, melayani segmentasi
menengah-kebawah dengan kondisi yang tidak bagus seperti kumuh, becek, padan
dan lain-lain (Sari, 2010).

Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta
ditandai dengan adanya transaksi penjual pembeli secara langsung, bangunan
biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka
oleh penjual maupun suatu pengelola pasar. Pasar tradisional cenderung menjual
barang-barang lokal dan kurang ditemui barang-impor, karena barang yang dijual
dalam pasar tradisional cenderung sama dengan pasar modern, maka barang yang

dijual pun kualitasnya relatif sama dengan‘pasar-modern (Wicaksono dkk, 2011).

Pasar tradisional merupakan pasar yang paling sederhana karena tidak
terdapat peraturan yang ketat selain aturan antar pedagang saja. Hal inilah yang
memudahkan masuk keluarnya para penjual ke dalam pasar tradisional. Aturan
pasar tradisional tersebut sangat memungkinkan pedagang yang berbeda untuk
menjual komoditas yang sama, seperti sayur, ikan dan bahan-bahan dapur,
karenanya pasar tradisional dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk pasar
persaingan sempurna. Kelonggaran hukum dan peraturan pasar tradisional

tersebut dapat memberi dampak tersendiri, baik itu negatif maupun positif bagi
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penjual maupun pembeli. Salah satunya adalah mudahnya akses penjual untuk

masuk dalam pasar disamping harga relatif lebih murah (Adhi, 2003).

Menurut Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 07

Tahun 2013 Tentan an Penataan dan Pen ysar Tradisional, Pusat

Belanja d \‘ !Q m'ﬁ&“‘ .a al_merupakan

koperasi de skal al e ses jual beli barang

dagangan

harga lebih repot karena harus mengganti-ganti label harga sesuai dengan

perubahan harga yang ada di pasar (Dewi dan Winarni, 2011).

2.2.2 Karakteristik Pasar Tradisional
Menurut karakteristik merupakan sesuatu yang mempunyai sifat khas sesuai
dengan perwatakan tertentu. Adapun karakteristik pasar tradisional (Galuh, 2007)

yaitu :
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2.2.3

‘v
adalah : '. ‘ ‘

1. Pengelolaan Pasar tradisional dikelola oleh pemerintah kota (Dinas Pasar)
2. Organisasi Adanya koperasi pasar
3. Kondisi Fisik Fasilitas-fasilitas yang terdapat di pasar tradisional

4. Barang dan Harga.35 Barang yang dijual adalah.barang-barang kebutuhan

\\‘-"

1. Pasar tradisional merupa r ekonomi daerah, menjadi pusat

kegiatan distribusi dan pemasaran.

2. Keberadaanya kian menurun dengan berkembangnya pasarpasar swasta
modern khususnya diperkotaan. Serbuan pasar modern dengan dukungan
kekuatan modal besar, sistem dan teknologi modern, berhadapan langsung

dengan pedagang pasar tradisional.
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3. Persepsi tentang pasar tradisional terkesan becek, kotor, kurang nyaman,
dan fasilitas umum seperti parkir, toilet, tidak ada tempat pengelolaan

sampabh, fisik kurang terawat.

ampu berkompe AN perpasaran swasta.

S "Vt N

‘ gantisipasi
g sonal adalah
manajemen
tanggapi oleh
al akan hilang
eh pasar-pasar

Si.

Didalam undang-undang No. NG ahun 2014 Pasal 1 Tentang Kesehatan
Lingkungan menyatakan bahwa upaya peningkatan Kualitas Lingkungan adalah
upaya terhadap pencegahan penyakit dan/atau gangguan kesehatan dari faktor
risiko lingkungan untuk mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat baik dari
aspek fisik, kimia, biologi, maupun sosial. Kualitas lingkungan dapat diartikan

sebagai keadaan lingkungan yang dapat memberikan daya dukung yang optimal

dan selaras bagi kelangsungan hidup di suatu wilayah.
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2.3.2 Kualitas Lingkungan Pasar
Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan Nomor 17 Tahun 2020 tentang

Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat menyebutkan bahwa Pasar Sehat

an, Persyaratan
engutamakan

terhadap pasar

atau bekas lokasi pertambangan
e) Mempunyai batas wilayah yang jelas antara pasar dan lingkungannya.
2. Bangunan, persyaratan kesehatan lingkungan untuk bangunan vyaitu
sebagai berikut :
a. Umum Bangunan dan rancang bangunan harus dibuat sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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b. Penataan Ruang Dagang
1) Pembagian area sesuai dengan jenis komoditi, sesuai dengan sifat

dan klasifikasinya. Seperti : basah, kering, penjualan unggas hidup,

nomor, nama
nggas dengan

ibatasi tembok

3. Sanitasi
a. Air Bersih
1) Tersedia air bersih dengan jumlah yang cukup setiap hari secara
berkesinambungan, minimal 40 liter per pedagang
2) Kaualitas air bersih yang tersedia memenuhi persyaratan
3) Tersedia tendon air yang menjamin kesinambungan ketersediaan

air dan dilengkapi dengan kran yang tidak bocor
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4) Jarak sumber air dengan pembuangan limbah minimal 10 meter

5) Kualitas air bersih diperiksa setiap 6 (enam) bulan sekali

. Kamar Mandi dan Toilet

sedia toilet laki-laki dan perempuan yang terpisah dan

7) Letak toilet terpisa 0 meter dengan tempat penjualan

makanan dan bahan pangan

8) Luas ventilasi minimal 20 % dari luas lantai dan pencahayaan 100
lux

9) Tersedia tempat sampah yang cukup

. Pengelolaan Sampah

1) Setiap kios/los/lorong tersedia tempat sampah basah dan kering
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2) Terbuat dari bahan kedap air, tidak mudah berkarat, kuat, tertutup,
dan mudah dibersihkan

3) Tersedia alat angkut sampah yang kuat mudah dibersihkan, dan

au b,

]
-
L
;
S

dikemukan oleh Djudju Sudjana (2001), menyebutkan bahwa partisipasi adalah
kegiatan yang banyak melakukan pengambilan bagian, seperti mendengar, berbagi
pengalaman, dan mempelajari dari yang lain. Partisipatif berarti pengikutsertaan
seseorang untuk melakukan sesuatu atau pengambilan bagian dari sesuatu yang
harus dilakukan oleh pelakunya. Pembelajaran partisipatif mengandung arti ikut

sertanya seseorang dalam suatu proses kegiatan yang diwujudkan dalam tiga
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tahapan kegiatan yaitu : perencanaan program, pelaksanaan, dan penilaian

kegiatan pembelajaran.

Cohen dalam (Areros, 2015), mengidentifikasi empat jenis partisipasi yaitu

partisipasi dalam p utusan partisip penerapan keputusan,
i. Menurut

Dasi  adalah

Y
o
o
—
>

. Keterlibatan

Ay

kemampu egiatan yang

dilaksanaka b atas segala

keterlibatan

AR LY

pasi merupakan
suatu bentu ari~interak i Jerkaitan dengan

nya interaksi dan

us diperbaiki
2. Kondisi tersebut dapat diperbaiki melalui kegiatan manusia atau
masyarakatnya sendiri Kemampuanya untuk berpartisispasi dalam

kegiatan yang dapatdilakukan
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2.4.2 Tingkat Partisipasi
Dalam salah satu teori yang dikemukan oleh Arnstein dalam (Irwansyah,

2016) menyebutkan bahwa terdapat beberapa tolak ukur tingkat partisipasi
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drang hanya

INi, peran serta

Pada tingka n-langk am menuju partisipasi
penuh. . 3 ; upun kelompok terhadap
keberhasilan pada tingka endah, hal tersebut karena tidak ada

jaminan bahwa ide dan kepedulian akan diperhatikan.

. Perujukan (Penentraman)

Pada tingkat partisipasi ini, maka seseorang atau sekelompok orang mulai
mempunyai beberapa pengaruh tetapi beberapa anggota masyarakat yang
dianggap mampu, dimasukkan sebagai anggota dalam kegiatan diskusi

dengan wakil-wakil dari instansi pemerintah.
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6. Kemitraan
Pada tingkat ini, adanya kesepakatan bersama antara masyarakat dengan
pihak pemegang kekuasaan mengenai pembagian tanggung jawab dalam
perencanaan,

ngendalian  keputusan, sunan kebijakan dan

informasi, konsultasi, dan
perujukan

3. Tingkat Partisipasi Tinggi : kemitraan, pelimpahan kekuasaan, dan control.

43



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

2.4.3 Pengertian Pedagang
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2006) pedagang adalah
seseorang yang pekerjaannya adalah berdagang. Sedangkan menurut kamus

Ekonomi pedagang adala a«yang membeli dan menjual

wah

aGRALNEN

s
B

barang, kep.
Damsar, da

jalur distrib

3. Pedagang eceran, yaitu pedagang yang menjual produk langsung kepada

konsumen
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2.5 Sintesis Teori
Tabel sintesis teori merupakan tabel yang dibuat untuk membatasi
pembahasan yang akan dilakukan serta aspek/indikator yang akan diteliti dan

menjadi tujuan penelitian. Untuk lebih jelasnya dapa

area tempat jual
f: jumlah
if u baik yang
pusat
tradisional,

pusat
sebutan

A

adalah pasar
dikelola oleh
! intah Daeranh,

Usaha Milik
4’ an Usaha Milik
erme suk  kerjasama

wast dengan tempat
o

wuaenee !

\“\

i

Pasar
Tradisional

dagang kecil, menengah,

masyarakat atau
dengan usaha skala
il, modal kecil, dan dengan
proses jual beli barang dagangan
melalui tawar menawar.

Pedagang adalah orang atau
institusi yang memperjual belikan
Damsar dalam produk atau barang, kepada
Pedagang Hasto P ( 2010) konsumen baik secara langsung
maupun tidak langsung. Pedagang
dibedakan kapada jalur distribusi
yang dilakukan yaitu : Pedagang
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No

Teori

Sumber

Ketetangan / Indikator

distributor (tunggal), Pedagang
(partai) besar dan  Pedagang
eceran.

Peningkatan
Kualitas
Lingkungan

Undang-undang No.
Nomor 66 Tahun
2014 Pasal 1 Tentang
Kesehatan
Lingkungan

Peningkatan Kualitas Lingkungan
menciptakan Lingkungan Sehat
adalah upaya terhadap
pencegahan penyakit dan/atau
gangguan kesehatan dari faktor
risiko lingkungan untuk
mewujudkan kualitas lingkungan
yang Sehat baik dari aspek fisik,
Kimia, biologi, maupun sosial.

Kualitas
Lingkungan
Pasar

Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 17
Tahun 2020 tentang
Pedoman
Penyelenggaraan
Pasar Sehat

Pasar Sehat merupakan suatu
upaya terhadap kesehatan
lingkungan pasar demi untuk
meningkatkan kualitas lingkungan
pada pasar, adapun yang
dimaksud dengan Pasar Sehat
adalah kondisi Pasar Rakyat yang
bersih, aman, nyaman, dan sehat
melalui pemenuhan Standar Baku
Mutu Kesehatan Lingkungan,
Persyaratan Kesehatan, serta
sarana dan prasarana penunjang
dengan mengutamakan
kemandirian komunitas pasar.

Partisipasi

Made Pidarta, didalam
Avrifa (2019)

Partisipasi adalah keteterlibatan
seseorang atau beberapa orang
dalam suatu kegiatan. Keterlibatan
dapat berupa keterlibatan mental
dan emosi serta fisik dalam
menggunakan segala kemampuan
yang dimilikinya (berinisiatif)
dalam segala kegiatan yang
dilaksanakan serta mendukung
pencapaian tujuan dan tanggung
jawab atas segala keterlibatan.
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2.6 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang terdapat dalam penelitian ini pada dasarnya
merupakan penelitian yang pernah dilakukan oleh orang-orang sebelumnya

diantaranya : mahasiswa, dosen dll. Diantara penelitian-penelitian yang telah

dilakukan ole ano ‘ 3 seh ake -‘ [ naan baik secara

materi ¢

sebagai d

penelitian

il

\\‘\‘\\%‘a

mengetahu

serta rujuka

%
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil analisis, karakteristik pasar tradisional
terdapat 4 pasar yang kondisinya kurang baik diantaranya
pasar Agussalim, Pasar Cikpuan, Pasar Palapa, Pasar Tengku
Kasim, Hasil analisis tetangga terdekat (nearest neighbor

alysis) pola persebaran pasar tradisional Kota Pekanbaru
mengelompok  (clustered). Hasil analisis CFA
imatory Faktor Analysis) factor yang berpengaruh
hadap sarana dan prasarana, pelayanan, harga dan lokasi.
analisis CSI (Customer Satisfaction Indeks) rata-rata
tingkat kepuasan masyarakat tradisional Kota Pekanbaru
el adap sarana dan prasarana 56.90 % (cukup puas),
|vpelayanan 67,04 % (cukup puas) harga dan barang 73,59 %
puas) dan lokasi 69.99 % (puas). Hasil analisis IPA
portance Perfomance Analysis) adalah terdapat tingkat
ayanan pasar tradisional di Kota Pekanbaru yang harus
ingkatkan yaitu persampahan, genangan air, lahan parkir,
let, los, jaringan drainase, jaringan sanitasi, jaringan jalan,
tersedian pelayanan, tempat pembuangan sampah dan lokasi
rkir.

Tradisio

waRAr

2020
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Hasil penelitian mengidentifkasi tingkat kepuasan konsumen
pada pasar tradisional terhadap kelengkapan barang pada
pasar tradisional di kota pekanbaru sudah memuaskan dengan
Syaifullah Rosadi nilai presentase 75,45 %, Tingkat kepuasan terhadap barang
tidak terpuaskan dengan nilai presentase 57,76 %, tingkat
Persepsi Berbelanja o . kepuasan terhadap kualitas barang sudah memuaskan dengan
Masyarakat Pada Penggunaan Deskripsi Kualitatif | nresentase 77,26 %, tingkat kepuasan terhadap kenyamanan
Sarana Perdagangar pasar tidak memuaskan dengan nilai presentase 71,21 %,

S tingkat kepuasan terhadap kebersihan pasar tidak memuaskan
engan presentase 57,67 % dan tingkat kepuasan masyarakat
ap fasilitas pasar juga masih belum memuaskan dengan
esentase 50,90 %.

2015

“of tifikasi kesesuaian lokasi pasar modern di Kota
Pekanbaru adalah kelas kesesuaian dari 41 pasar modern di
a Pekanbaru terbagi menjadi 4 (empat) kriteria
ntaranya, Kkriteria sangat sesuai (SS) terdapat 26 (63%)
sar modern, kriteria sesuai (S) terdapat 4 (10%) pasar
dern, kriteria kurang sesuai tidak terdapat pada pasar
)dern, dan kriteria tidak sesuai (TS) terdapat 11 (27%) pasar
bdern. Dari empat kriteria terdapat 26 (dua puluh enam)
sar modern yang telah sesuai dengan peraturan pemerintah,
mun masih terdapat 11 (sebelas) pasar modern yang tidak
emenuhi kriteria yang telah di tentukan terutama mengenai
‘l irak pasar modern dengan pasar tradisional sehingga dapat

2019

~“I'mengganggu kondisi sosial ekonomi masyarakat dan
-
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keberadaan pasar tradisional.

Hasil dari pada penelitian ini adalah katarestik pasar modern
di Kota Pekanbaru terbagi kepada 4 jenis atau bentuk yaitu :
supermarket, hypermarket, departemen store dan perkulakan.
Syibra Malasyi Pada pasar modern supermarket kategori persepsi dengan
persentase tinggi adalah sangat tidak baik yaitu (52 %)
sedangkan persepsi kategori baik adalah (23 %), pada pasar
modern hypermarket persepsi dengan persentase tinggi adalah
aitu (44 %) dan sangat baik (23 %), pada pasar
emen store persepsi dengan persentase tinggi baik (34
an sangat tidak baik (32 %) dan pada pasar modern
” Ialfan persepsi dquan persentase tinggi adalah sangat
j baik (38 %) dan baik (29 %).

2020

tuk pengelolaan sampah di Kecamatan Sail masih
nggunakan sistem lama yaitu dikumpul, diangkut, lalu
uang ke TPA (Tempat Pembuangan Akhir) dan ada juga
g dibakar. Dilihat dari analisis, peran serta masyarakat
‘| dalam pengelolaan sampah dikenali dengan menggunakan
"j nsep 3R (Reuse, Recycle, Reduce) yang secara langsung
erapkan kepada masyarakat. Untuk menerapkan konsep 3R
rlu adanya kerjasama dengan pemerintah, agar konsep dapat
lakukan secara berkelanjutan

4
&
P

2015
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Hasil penelitian menyatakan bahwa bentuk mekanisme
partisipasi pedagang dalam pengelolaan sampah di Pasar Pagi
Arengka Kota Pekanbaru dimulai dari proses tahap
perencanaan, tahap implementasi yaitu mengadakan
Rizky Aperta sosialisasi tentang bentuk regulasi pengelolaan sampah.
selanjutnya tahap pengawasan dan pengendalian yaitu
kegiatan pemeliharaan dan peningkatan disiplin masyarakat,
pengelola membuat laporan, wuntuk disampaikan ke
pemerintah maupun masyarakat sesuai aturan atau mekanisme

Partisipasi Pedagang Dalam
Pelaksanaan Kebe
Ketertiban D

Q
2
=4

ge]
)
=,
28

S
)
Q.

o]
@
o
D
)
S

Q
o
=
>
3

-
@
>

Q
=
=
5]
=]
w
QD
3

S
)
=
=

2016

“iT sil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah tidak ada
pungan pengetahuan dengan partisipasi pedagang dalam
gelolaan sampah dengan nilai p 0,063 (p>0,05). Tidak ada
pungan antara sikap dengan partisipasi pedagang dalam
gelolaan sampah dengan p value 0,989 (p> 0,05 Ada
"’. bungan antara ketersediaan sarana dan prasarana,
"‘r ngawasan dan kebijakan atau peraturan dengan partisipasi

pedagang dalam pengelolaan sampah karena nilai p 0,00 (p <
05) dan setiap tingkat hubungan antara ketersediaan sarana

Widya A
Adisanja

t-:f-g\\\n\‘

Partisipasi
Pengelolaa
Tradisiona

SEEN

2
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>
c
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X
QD
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e
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2019
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Yuriani Lampus Berdasarkan hasil analisis deskriptif maka dapat diketahui
Metode Deskriptif bahwa angka indeks partisipasi pedagang pasar tergolong

Partisipasi Pedagang Dalam Kualitatif cukup baik dengan skor yang didapat yaitu 1.827. 2017
Pengelolaan Sampah
Febby Asteriani Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelengkapan sarana
prasarana di dalam pasar tersebut sudah cukup lengkap,
namun kualitas kondisi sarana prasarana tersebut masih perlu 2013
3 itingkatkan. Selain itu, lokasi Pasar Limapuluh dinilai kurang
- gis, karena jaraknya yang cukup jauh dengan beberapa
b - an yang berada di dalam Kecamatan Limapuluh.
~»
1, am Sil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi pedagang
agang dalam pengelolaan sampah di pasar pagi Arengka
: f' anbaru tergolong sedang. Itu Faktor determinan yang 2009
S ﬁ nempengaruhi  tingkat  partisipasi  adalah  pendidikan,
3 E ghasilan, peduli sampah, regulasi, kondisi lingkungan dan
Arengka (Y fasilitas.
-
.
A
[l
”
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan bagian yang penting dalam pelaksanaan

suatu penelitian, dimana,.metode penelitian menjadi_suatu cara ilmiah terhadap

sesuai de
dasarnya
dan menginte
deskriptif

dalam pene

suatu pernyataan umum

demikian pendekatan Q Q “‘ @"'

untuk mencapai kesimpulan log I digolongkan dalam pendekatan
deduktif karena peneliti mengkaji permasalahan yang umum berdasarkan
pengujian suatu teori yang terdiri dari pada beberapa variabel variabel yang ada

dalam penelitian ini yaitu Tingkat Partisipasi Pedagang Terhadap Kualitas

Lingkungan Pasar Tradisional.
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Pendekatan deduktif adalah cara berpikir dimana dari pernyataan yang
bersifat umum lalu ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus atau suatu
penjelasan tentang prinsip-prinsip isi pelajaran, kemudian dijelaskan dalam

bentuk penerapannya«atau contoh-contohnya dalamssituasi tertentu. Yamin

fakta, sifat-sifa an anta d menganalisis
fenomena, al 0Si ikap, ke it epsi baik secara

individual mé ; ¢ (St ngkan data yang

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Siak Provinsi Riau dengan lokasi
penelitian yang lebih difokuskan terhadap kelima Pasar Tradisional yang

terdapat di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak tersebut.
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3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 11 Juni 2021 sampai dengan
tanggal 11 Desember 2021. Adapun waktu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

melakukan observasi.dan_penyebaran kuesioner kepada para pedagang maka

mempunyai kua 8 kteri ortel an oleh peneliti

untuk dipela an ke ditarik kesimpulannyz an hanya dari

Jumlah Populasi Penelitian

No Nama Pasar Jumlah Populasi Pedagang
1 | Pasar Minggu Tradisional 196/Pedagang
2 | Pasar Tuah Serumpun 368/Pedagang
3 | Pasar Rakyat Tualang 298/Pedagang
4 | Pasar Bunut 121/Pedagang
5 | Pasar Pinang Serumpun 273/Pedagang
Total Populasi 1.256/Pedagang

Sumber : Diaperindag Kabupaten Siak, 2019
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3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk

menentukan besa

diharuskan
sebagai sa usnya diukur.

Sampel y Akurasi atau

dari jumlah populasi penelitian dengan maksud untuk mewakili dari
1.256/Pedagang total keseluruhan populasi pedagang pada Pasar Tradisional di
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Adapun penentuan terhadap jumlah sampel

maka selanjutnya dilakukan teknik sampling penelitian.
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3.3.3 Teknik Sampling

Pada dasarnya dalam suatu penelitian, terdapat beberapa metode yang
digunakan untuk menentukan jumlah dan pemilihan kriteria sampel penelitian,
salah satu metode pemi

ihan sampel tersebut yaitu teknik sampling atau teknik

penentuan
kebetulan/incide e : Dagai sampel,
bila dipand tular tem agal sumber data.
Adapun ru

rumus slovi

e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan

sampel (0,010) atau 10 %.

Pengambilan sampel ini dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% atau
nilai kritis 5 % dengan pertimbangan nilai Kkritis tersebut yang digunakan dalam

penelitian ini sesuai sebagaimana rumus diatas. Berdasarkan data jumlah
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pedagang pasar tradisional yang diperoleh dari Dinas Koperasi, Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Siak (2019), maka diketahui jumlah keseluruhan
pedagang pada pasar tradisional adalah sebanyak 1.256/jiwa. Untuk menjalankan

lanjut maka selanjutnya“dilakukan analisis untuk

berikut :

Selanjutnya jumlah sampel yang diperoleh akan didistribusikan pada lima
Pasar Tradisional tersebut, sebagaimana yang terlampir pada Tabel 3.2

dibawah ini.
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Tabel 3.2
Distribusi Sample Penelitian

Jumlah
No Nama Pasar Populasi Jumlah Sampel
1 Pasar I\/I_mggu 196/Pedagang 196 £ 92 = 14

menjadi 2 (dua) jenis yaitu data pri data sekunder.

1.

Data Primer

Data primer merupakan data yang harus dicari melalui responden, yaitu
orang yang dijadikan objek penelitian untuk mendapatkan informasi
ataupun data yang dibutuhkan. Sumber data primer adalah sumber data yang

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Pengumpulan data
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primer dalam penelitian ini melalui cara menyebarkan kuesioner dan
melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2011).
Responden yang.n

anjadi sumber data primer o penelitian ini adalah

engumpulan data

tian. Adapun

yang peneliti lakukan, yaitu':
a) Observasi
Proses observasi wilayah studi dilakukan sebelum melakukan survey
kuesioner. Proses observasi dilengkapi dengan alat bantu berupa
perekam visual seperti camera digital, tape recorder, dan buku catatan

yang dapat mendokumentasikan seluruh data yang dibutuhkan.
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b)

Kusioner
Kusioner yang terdapat dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur
tingkat partisipasi pedagang terhadap kualitas lingkungan pasar

tradisional, ebaran kusioner penelitians. dilakukan pada lokasi

a Dinas Pasar, Kebersihan dan

Perindustrian dan Perds

Pertamanan Kabupaten Siak.

Studi Literatur, Studi literatur dilakukan dengan meninjau isi dari
literatur yang bersangkutan dengan topik pembahasan penelitian,
diantara bisa berupa buku, hasil penelitian, dokumen rencana tata ruang

serta artikel di internet dan media massa. Studi literatur yang dilakukan

67



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dengan cara membaca, merangkum, dan menyimpulkan yang terkait
dengan pembahasan topik partisipasi pedagangan dalam peningkatan

kualitas lingkungan Pasar Tradisional

sebagai p dahkan peneli ¢ pulan data

1. ang bungs - ebagai literatur

Selanjutnya adalah baha yang juga diperlukan oleh peneliti

untuk memudahkan proses penelitian ini. Adapun bahan penelitian yang
digunakan antara lain :
1. Peta wilayah penelitian

2. Data dari instansi terkait
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3.6 Tahapan Penelitian
Berikut merupakan uraian dari proses atau tahapan yang dilalui dalam

penelitian ini, diantaranya yaitu :

yang relevan.

an teori tentang

pengumpulan data dan informasi serta pelaksanaan survei. Pengurusan
surat izin penelitian dan survei dilakukan pada bagian Tata Usaha Fakultas
Teknik Universitas Islam Riau.

4. Pengumpulan Data
Pengumpulan data harus benar-benar memperhatikan instrumen

pengumpulan data yang digunakan dan validitas instrumen tersebut.
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Kebutuhan data disesuaikan dengan analisis dan variabel yang digunakan
dalam penelitian.

5. Analisis
Setelah data-da

ang dibutuhkan diperoleh, tahapan selanjutnya adalah

yang telah

Z‘g_‘\‘%\‘\ g 3

alisis. Dalam

tujuan akhir

3.7 Metode
Dala a yang digunakan
yaitu metode

menjawab  rumt ?‘ : ._pada penelitian ini,

diantaranya yaitu seb

3.7.1 Indentifikasi Karaktresti} Pasar Tradisional
Untuk menjawab sasaran pertama dari pada penelitian ini yaitu
meridentifikasi karaktrestik dan kondisi kualitas lingkungan pada Pasar

Tradisional di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, maka menggunakan analisis

deskriptif kualitatif. Jenis data di butuhkan merupakan data primer dan data
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sekunder. Data primer diperoleh dari hasil survei/observasi lapangan sedangkan

data diperoleh dari jurnal, penelitian terdahulu serta dinas-dinas terkait.

3.7.2 Analisis Tingkat Partisipasi Pedagang

3 Rendah
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Tabel 3.3

Variabel Penelitian

No

Sasaran Indikator

- Kondisi Eksisting Pasar Tradisional
- Klasif' kasi/Bentuk Pasar Tradisional
ar Tradisional

Teridentifikasi karaktrestik dan kondisi
kualitas Ilngkung f
Tradisional yar
Tualang

ri rapat/pertemuan
aluasi bersama
lingkungan
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Tabel 3.4 Desain Penelitian

Sasaran Variabel Indikator Jenis Data Sumber Data Teknik Analisis
- Kondisi Eksisting Pasar
. e . Tradisional . . .
Kondis kualts lngkungan pace |- Karakuest Fsik |~ KIesfikasiBentuk pasar | - Dat " dan perdagangan | o
. Tradisional Sekunder - Deskriptif Kualitatif

Pasar Tradisional Kabupaten Siak

- Observasi Lapangan

Pasar Tradisional yang terdpa R asi Pasar Tradisional | - Data Primer

1 vdwnyo(]

I

- Observasi Lapangan

i LA

AP disay yepepe

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

edagang terhad - Data Primer | - Hasil Sebaran - Deskriptif Kualitatif
ﬂngk%ng%n Pasa Kusioner/angket dan Kuatitatif
Kecamatan Tuala ’ - Wawancara
‘ pah pada
’
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kebersihan

- Partisipasi pada tahap
pengawasan

- Menegur orang yang
membuang sampah
sembarangan

‘o

Sumber : Hasil Anali

“\\\‘\\\

N

DI disay yepepe fur udwnyo(
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BAB IV
GAMBARAN UMUM WILAYAH

4.1 Gambaran Umum Kecamatan Tualang

seorang gadis asih perawan, se ang kemudian di

desa ini me

lokasinya berjarak 60 k Q 0 Kec
okasinya berjara Q““@

pemekaran dari kecamatan Siak

atan Tualang merupakan
an menjadi 14 Kecamatan yaitu,
Kecamatan Siak, Kerinci kanan, Tualang, Dayun, Sungai Apit, Minas, Kandis,
Mempura, Sabak Auh, Bunga Raya, Koto Gasib, Mandau, Pusako dan Lubuk
Dalam.

Adapun yang menjadi dasar atas pembentukan Kecamatan Tualang

Kabupaten Siak yaitu berdasarkan pada peraturan daerah Kabupaten Siak nomor
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13 tahun 2001 tentang pembentukan Kecamatan Tualang, Kecamatan Dayun,

Kecamatan Kerinci Kanan, Kecamatan Bunga Raya dan Kecamatan Sungai

Mandau Kabupaten Siak.

Lintang ra 10 ) 3 Sk han 343,60
km2. Kecamata e 8 1 satu) kelurahan.

Kecamatan Tua ')\ ' erah perairan

yang dihini

dengan suh

+ NGl

i, T
=
:
&
I
=
I~y
5

4. Timur : Kecamatan Koto Gasib dan Lubuk Dalam

Wilayah Kecamatan Tualang seperti pada umumnya wilayah Kabupaten
Siak lainnya terdiri dari dataran rendah dengan struktur tanah pada umumnya
terdiri dari tanah podsolik merah kuning dari batuan dan aluvial serta tanah

organosol dan gley humus dalam bentuk tanah rawarawa atau tanah basah.
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Kecamatan Tualang secara umum berada pada daerah dataran dimana sektor
industri pengolahan merupakan motor penggerak perekonomian yang sangat
dominan tidak saja bagi Kecamatan Tualang sendiri tapi juga menjadi sektor

andalan Kabupaten Siaks: Sehingga tidak berlebihan<apabila daerah ini disebut

daerah Ind

s

admini

sebagaimana

\\\\\\\\\\““9

’
%
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\\ LAGENDA

\ Dosa Feg Nama Desa :

L__) Desa Maredan
|__J Desa Maredan Barat
| j Desa Perawang Barat

|__J Desa Pinang Sebatang

|__J Desa Pinang Sebatang Barat

-1600
i
|
;

|__J Desa Pinang Sebatang Timur
|__Jj Desa Tualang

’ ‘ ._J Desa Tualang Timur

l : { |__J Kelurahan Perawang
‘ == Batas Kecamatan

—--- Batas Desa

= Jalan Aspal

“~ Sungai Kecil

L= Sungai

-2400

ha™ e \ }N\
§ S S T N N S N |
1:50.000

Sumber Peta :

- Citra Spot 5, Tahun 2008-2009
- Peta Administrasi Kab. Siak Tahun 2020
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4.3 Gambaram Umum Pasar Tradisional Kecamatan Tualang

Pasar Tradisional yang terdapat di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak
merupakan pasar tradisional sebagaimana umumnya pasar tradisional lainnya
jual-beli bahan-bahan un

yaitu dengan beraktifite ebutuhan hidup sehari-

pada Keca
Minggu Tra

Pasar Pinan

atan Tualang

No Nama Pasar Jumlah
Pedagang

Pasar Minggu JI Setia Raja, Desa

! Tradisional Tualang 196/Pedagang
Pasar Tuah JI. Raya Perawang,

2 Serumpun Kelurahan Perawang 368/Pedagang
Pasar Rakyat JI. Raya Minas —

3 Perawang, Desa Perawang | 298/Pedagang
Tualang B

arat
JI. Niaga, Pinang

4 | Pasar Bunut Sebatang Timur 121/Pedagang
Pasar Pinang JI. Teuku Tambusai,

> Serumpun Perawang Barat 273/Pedagang

Sumber : Disperindag Kabupaten Siak, 2021

79



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.3.1 Pasar Minggu Tradisional

Pasar Minggu Tradisional merupakan salah-satu pasar yang terdapat di
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak yang berlokasi di Jalan Setia Raja desa
Tualang. Pasar Mingg

adisional sendiri pada saatsini sudah berdiri kurang

Ml

kebutuhan

4.3.2 Pasa

E) )

Pasa : rupa a S ang cukup tua di
Kecamatan lama oleh

masyarakat Kecamatan Tuals Ja ar Tuah Serumpun

oleh masyarakat dengan dana swadaya. Pasar Tuah Serumpun merupakan salah
satu pasar yang sudah dikenal sejak lama oleh masyaraakat di Kecamatan
Tualang.

Pada tahun 2002 Pasar Tuah Serumpun Kecamatan Tualang diserahkan

(dihibahkan) kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Siak dan dikelola oleh Dinas

Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) Kabupaten Siak sampai tahun
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2011. Pada bulan Januari tahun 2012 dari Disperindag diserahkan kepada Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Siak. Kemudian didaftarkan pada
Peraturan Daerah yang dikeluarkan oleh Bupati Kabupaten Siak, maka

dibentuklah UPTD Ps Kebersihan dan Pertamanan.di Kecamatan Tualang

untuk menge an pasar-pasar

berada di antara dua perkampt yarakat Kecamatan Tualang yaitu
Kampung Pinang Sebatang Timur dan Pinang Sebatang Barat dengan lokasi
yang lebih tepatnya yaitu di Jalan Niaga Desa Pinang Sebatang Timur. pasar
Bunut sendiri telah berusia kurang lebih selama 6 tahun terhitung semenjak

dibangun dari tahun 2015, dengan lokasi pasar yang berada tepat di antara dua

perdesaan atau dua perkampungan maka hal tersebut menjadikan pasar bunut
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sebagai pusat pasar tradisional dari dua perkampungan tersebut yaitu Kampung

Pinang Sebatang Timur dan Pinang Sebatang Barat.

4.3.5 Pasar Pinang Serumpun

Pasar Pinar asar tradisional yang

sehingga cukup aSy3 1 r-tersebut untuk
membeli baha =bu ' Serumpun telah
berdiri cukup fan amatan Tualang Kabupaten Siak yaitt sudah lebih dari

10 tahun mem
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\\ Desa Pinang Sebatang Barat

GAMBAR 4.2
PETA SEBARAN PASAR TRADISIONAL
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LAGENDA

Nama Desa :

| _:; Desa Maredan

% Desa Pinang Sebatang Barat
} Desa Pinang Sebatang Timur
Desa Tualang

"} Desa Tualang Timur

o Kelurahan Perawang
== Batas Kecamatan
—-==- Batas Desa

w— Jalan Aspal
“_, Sungai Kecil
== Sungai
Lokasi Scbaran Pasar Tradisional
@) Pasar Tuah Serumpun
@ Pasar Bunut
i . ! g @ Pasar Rakyat Tualang
i B ’ 5 [ : @ Pasar Tuah Serumpun
[

Pasar Minggu Tradisional

1:50.000

Sumber Peta :

- Citra Spot 5, Tahun 2008-2009
- Peta Administrasi Kab. Siak Tahun 2020
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab lima dalam penelitian ini merupakan bab yang menguraikan

pembahasan terkai ari_pada penelitian_se jawab terkait sasaran-
sasaran erdape i s . aktrestik dan

kondisi

gang peneliti

eh responden

5.1.1 Karakteristik Pedagang Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut merupakan deskripsi karakteristik pedagang Pasar Tradisional di
Kecamatan Tualang berdasarkan jenis kelamin yang diperoleh dari hasil sebaran

kusioner terhadap sampel dalam penelitian ini.
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Tabel 5.1
Jumlah Pedagang Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin

Jumlah

Presentase

1 Laki-laki

65 %

Perempuan

35%

1
2
3 31-40 Tahun
4
5

41-50 Tahun 27 29 %
> 50 Tahun 12 13 %
Total 92 100 %

Sumber : Hasil Analasis Data, 2021

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 5.2 diatas, maka dapat di

ketahui bahwa jumlah pedagang Pasar Tradisional di Kecamatan Tualang

berdasarkan tingkat umur/usia terbanyak adalah pedagang dengan tingkat umur
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31- 40 tahun yaitu sebanyak 30 pedagang atau 33 % dan jumlah pedagang
terbanyak berdasarkan tingkat umur selanjutnya adalah pedagang dengan tingkat
umur 41-50 tahun yaitu sebanyak 27 pedagang atau 29 %. Sedangkan jumlah
mur 15-20 tahun adalah

pedagang dengan tingk 1g terendah yaitu hanya 2

sebaran kus

berdasarkan tingkat pendidikan terbanyak adalah pedagang dengan tingkat
pendidikan akhir “SMA” yaitu sebanyak 49 pedagang atau 53 % dan jumlah
pedagang dengan tingkat pendidikan akhir SMP yaitu sebanyak 31 pedagang
atau 43 %. Sedangkan jumlah pedagang dengan tingkat pendidikan Diploma

adalah yang terendah jumlahnya yaitu hanya 1 pedagang atau 1 %.
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5.1.4 Karakteristik Pedagang Berdasarkan Agama
Berikut merupakan deskripsi karakteristik pedagang Pasar Tradisional di
Kecamatan Tualang berdasarkan Agama yang diperoleh dari hasil sebaran

kusioner terhadap sampel.dalam penelitian ini.

ketahui bahwé 3 , *j sar ; amatan Tualang
berdasarkan Agama : erba ,. X d e ngan “Agama
Islam” yait : ata d engan “Agama
Kristen” ada ang palingyse mlahnya yai pedagang atau

18 %.

Kecamatan Tualang berdasarka dapatan” yang diperoleh dari hasil

sebaran kusioner terhadap sampel dalam penelitian ini.

Tabel 5.5
Jumlah Pedagang Berdasarkan Tingkat Pendapatan
No Jumlah Pendapatan Jumlah Presentase
1 < Rp 1.000.000 3 3%
2 Rp 1.000.000 — 5.000.000 80 87 %
3 > Rp 5.000.000 9 10 %
Total 92 100 %

Sumber : Hasil Analasis Data, 2021
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Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 5.5 diatas, maka dapat di
ketahui bahwa jumlah pedagang Pasar Tradisional di Kecamatan Tualang
berdasarkan jumlah pendapatan dengan jumlah pedagang terbanyak adalah

kategori jumlah pen n Rp 1.000.000 — Rp 5 000 yaitu sebanyak 80

pedagang a t apata Rp 1.000.000
adalah a u
SITAS ISL4
QA )
5.1.6 Ka éé %

Ber i radisional di
Kecamatan : iperoleh dari
hasil sebara h samp I I-an:fp [

Z 56

Jum dagang Berdas: [ingka agang
No ya B se

1 'blh-. = \.

2 CK B

3 - %0

4 | > %

0%

Sumber : Has as

Berdasarkan dat e 5.6 diatas, maka dapat di
ketahui bahwa jumlah pedagan radisional di Kecamatan Tualang

dengan tingkat lamanya berdagang terbanyak adalah kategori lamanya
berdagang 1-5 tahun yaitu sebanyak 37 pedagang atau 40 % dan kategori
lamanya berdagang 1 tahun adalah yang paling sedikit jumlahnya yaitu hanya 8

pedagang atau 9 %.
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5.2 ldentifikasi Karaktrestik dan Kondisi Kualitas Lingkungan Pasar

Tradisional

Berikut merupakan deskripsi hasil penelitian terkait karaktrestik dan

Kondisi Kualitas Lingkungan Pasar Tradisional yang. tersebar di Kecamatan

g terdapat di
Kecamatan Tua g ‘- : -L :h_ erle an Setia Raja
desa Tualang a j | a _.i' ng te di Pasar Minggu
Tradisional yaitu ada G erdasarkan jenis

barang yang dipe i : Ui hahwa k arkan jenis barang

masih belum terjaga dengan baik. Hal tersebut di karenakan masih terdapat area
tergenang atau becek bahkan terdapat sampah yang berserakan sehingga
mengakibatkan bau tak sedap. Diketahui bahwa lokasi berdiri Pasar Minggu
Tradisional tepat berada dipinggir sungai yang tidak jauh dari dermaga, sehingga

akibat dari lokasi berdiri pasar yang berada di pinggir sungai tersebut
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mengakibatkan adanya aktifitas pembuangan sampah baik dari konsumen
maupun dari para pedagang yang secara sembangan disungai tersebut.

Berikut merupakan dokumentasi penelitian pada Pasar Minggu
Tradisional di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak«yang di peroleh dari hasil

observasi atau survey lapangan.

Sumber : Survey Lapangan, 2021

Gambar 5.1
Dokumentasi Pasar Minggu Tradisional

5.2.2 Pasar Tuah Serumpun
Pasar Tuah Serumpun merupakan salah satu pasar tradisional yang

terdapat di Kecamatan Tualang dan sudah dikenal sejak lama oleh masyarakat di
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Kecamatan Tualang. Pada awalnya, lokasi pasar ini hanyalah sebuah pasar
tempel tradisional yang tidak lebih dari pasar tempel rakyat namun berjalanya
waktu kondisi Pasar Tuah Serumpun yang semakin dipadati oleh para pedagang

sebagai akibat dari adanya peningkatan jumlah penduduk yang menjalankan

Kecamatan Tualang Kabupaten

survey lapangan.
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Sumber : Survey Lapangan, 2021

Gambar 5.2
Dokumentasi Pasar Tuah Serumpun

5.2.3 Pasar Rakyat Tualang

Pasar Rakyat Tualang merupakan  salah satu pasar yang terdapat di
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak dan masih terbilang cukup baru yang
diresmikan pada tanggal 7 Februari 2018 oleh Bupati Siak. Lokasi dari pada
Pasar Rakyat Tualang yaitu di Jalan'Raya Minas — Perawang desa Perawang
Barat. Adapun jumlah pedagang yang terdapat di Pasar Rakyat Tualang yaitu
adalah sebanyak 298 pedagang. Adapun berdasarkan jenis barang yang
diperjual-belikan maka diketahui bahwa berdasarkan jenis barang Yyang
diperjual-belikan di Pasar Rakyat Tualang yaitu : sayuran, peralatan dapur,
berbagai jenis makanan dan bahan makanan, daging, ikan dan kebutuhan sehari-

hari lainnya.
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Selanjutnya berdasarkan hasil observasi atau survey lapangan maka
diketahui bahwa karakteristik dan kondisi pada kebersihan lingkungan Pasar
Rakyat Tualang yaitu dengan kondisi yang cukup baik dan jauh lebih tejaga
dibandingkan dengan«pasar tradisional lainnya di<Kecamatan Tualang. Hal
tersebut terlihat dari pada kondisi eksisting kebersihan pasar tersebut yang cukup
teratur dan dikelola dengan baik walapun masih terdapat sampah yang
berserakan  namun tidak."terlalu. banyak danv/tidak sampai = menganggu
kenyamanans konsumen Pasar  Tradisional tersebut. Berikut merupakan
dokumentasi penelitian pada Pasar Rakyat Tualang di Kecamatan Tualang

Kabupaten Siak yang di peroleh dari hasil observasi atau survey lapangan.

Sumber : Survey Lapangan, 2021

Gambar 5.3
Dokumentasi Pasar Rakyat Tualang
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5.2.4 Pasar Bunut

Pasar Bunut merupakan salah satu pasar yang terdapat di Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak dengan lokasi terletak di Jalan Niaga Desa Pinang
Sebatang Timur. Adapun jumlah pedagang yang te

adalah seban ‘ “"* QQ“‘ﬁﬂg‘[‘ @00 ang diperjual-

belikan 4‘-‘.

dapat di Pasar Bunut yaitu

di Pasar

AS fS
Bunut, dié W \g@%&ﬁkﬁ ala L berbag akanan dan

bahan mak

diketahui b
Bunut yaitu d kondisi yang masi m cukup baik. Hal

tersebut terlihat.dari isi eksisting kebersihan ling ﬁ ar yang masih

terdapat sam 0 : ‘Pembua ﬂ sampah yang di

sediakan karena ita i ’ hal tersebut
- o

mengakibatkan ﬂ n yang datang. Berikut

merupakan doku @a

Kabupaten Siak yang d

<7
*‘ﬂ" ecamatan Tualang
-

au survey lapangan.
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barang yang diperjual-belika ahui bahwa jenis barang yang
diperjual-belikan di Pasar Pinang Serumpun, diantaranya yaitu : sayuran,
peralatan dapur, berbagai jenis makanan dan bahan makanan, daging, ikan dan
kebutuhan sehari-hari lainnya.

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi atau survey lapangan maka

diketahui bahwa karakteristik dan kondisi pada kebersihan lingkungan Pasar
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Pinang Serumpun yaitu dengan kondisi yang masih belum terjaga dengan cukup
baik. Hal tersebut terlihat dari pada kondisi eksisting kebersihan lingkungan
pasar yang masih belum teratur dan terkelola dengan baik yaitu masih terdapat
area pasar yang tergenang air kotor serta terdapat sampah-sampah sisa
perdagangan-yang berserakan bahkan menimbulkan bau tak sedap. Berikut
merupakan dokumentasi penelitian pada Pasar Pinang Serumpun di Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak'yang di peroleh dari‘thasil observasi atau survey

lapangan.

Sumber : Survey Lapangan, 2021

Gambar 5.5
Dokumentasi Pasar Pinang Serumpun
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Berikut merupakan rekapitulasi terkait karakteristik dan kondisi terhadap

pasar tradisional yang tersebar di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, yaitu

sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5.7
Rekapitulasi Karakteristik dan Kondisi Pasar Tradisional
No Nama Pasar Karakteristik Kondisi
Lokasi pasar berada di jalan | Kondisi kebersihan lingkungan Pasar
setia raja desa Tualang Minggu Tradisional yaitu masih
1 Pasar Minggu | tepat dipinggir Sungai-Siak' | belum terjaga dengan baik, hal
Tradisional serta terdapat 169 jumlah tersebut karena terdapat sampah
pedagang yang berjualan di | yang berserakan, genangan air serta
Pasar Minggu Tradisional bau tak sedap.
L_o ka§| e berada tep_at di Kondisi kebersihan lingkungan Pasar
pinggian jalan besar yaitu Tuah S . ih bel
jalan raya perawang uah Serumpun yaitu masih belum
Pasar Tuah ] terjaga dengan baik, terdapat sampah
2 Kelurahan Perawang serta .
Serumpun 1 yang berserakan serta ketidak
T i ) teraturan dari para pedagang dalam
pedagang yang berjualan di 3 AR LY
menjaga kebersihan
Pasar Tuah Serumpun
Lokasi pasar berada di jalan
raya minas - Perawang, Kondisi kebersihan lingkungan Pasar
desa Perawang Barat serta | Rakyat Tualang yaitu sudah terjaga
Pasar Rakvat tidak jauh dari perbatasan dengan cukup baik hal tersebut
3 TulBn Y antara desa Perawang Barat | karena sistem pengolahan kebersihan
g dan Kelurahan Perawang sudah terkelola dan teratur dengan
serta terdapat 289 jumlah baik oleh pihak pengelola dan para
pedagang-yang berjuatan-di | pedagang di pasar tersebut.
Pasar Rakyat Tualang
[0 [IEE e Lt R Kondisi kebersihan lingkungan Pasar
niaga desa Pinang Sebatang ; lan fingkung
¢ . Bunut yaitu masih belum terjaga
Timur dengan lokasi tidak .
! ) dengan cukup baik hal tersebut
jauh diantara dua v d h
erbatasan desa yaitu desa i apqt sampan yang
4 Pasar Bunut pe : berserakan dilingkungan pasar
Pinang Sebatang Timur dan
A bahkan terdapat sampah berserak
desa Pinang Sebatang Barat ada tempat bembuanaan samoah
serta terdapat 121 jumlah P patp gan samp
. .| karena sampah yang melebihi
pedagang yang berjualan di Kapasitas
Pasar Bunut. P '
Lokasi pasar berada di jalan
teuku tambusai, desa Kondisi kebersihan lingkungan Pasar
Perawang Barat serta tidak | Pinang Serumpun yaitu masih belum
Pasar Pinan jauh dari perbatasan antara | terjaga dengan baik, hal tersebut
5 s g desa Perawang Barat dan karena terdapat sampah yang
erumpun ? ) .
Kecamatan Minas serta berserakan sisa dari para pedagang,
terdapat 273 jumlah genangan air kotor serta bau tak
pedagang yang berjualan di | sedap.
Pasar Pinang Serumpun.
Sumber : Hasil Analisis Deskriptif, 2021
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5.3 ldentifikasi Tingkat Partisipasi Pedagang Pasar Tradisional
5.3.1 Tingkat Partisipasi Terhadap Perencanaan
Berikut merupakan rangkuman hasil dari pada tanggapan responden

penelitian atau pedagamg Pasar Tradisional di Keeamatan Tualang terkait

Total
Skor

Berikut merupakan rangkuman hasil dari pada tanggapan responden
penelitian atau pedagang Pasar Tradisional di Kecamatan Tualang terkait

partisipasi dalam menyampaikan pendapat.
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Tabel 5.9

Partisipasi Dalam Menyampaikan Pendapat

: ... | Alternatif Jumlah Total
NO | Tingkat Partisipasi Skor Responden Persentase Skor
1 Pernah 3 25 27 % 75
2 Kadang-ka 2 17 18 % 34
3 Tida 1 54 % 50
2 % 159
Sumber :
rﬂaﬂg @E&\AM dapat di
R,
ketahui b At Kecamatan
Tualang d n banyaknya
pernyataan d sebanyak 50
pedagang a p Eéieg ‘be‘r_;i-a isipasi tinggi
yaitu seban allu_27" b x
5.3.3 Tingk

Berik

penelitian ata

CSFAEG

pan responden

Tualang terkait

partisipasi dalam N=
a eputusan
: L Jumlah Total
NO | Tingkat Partisipasi Skor Responden Persentase Skor
1 Pernah 3 16 17% 48
2 Kadang-kadang 2 38 41 % 76
3 Tidak Pernah 1 38 41 % 38
Jumlah 92 100 % 162

Sumber : Hasil Analisis Data, 2021

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 5.10 diatas, maka dapat di

ketahui bahwa tingkat partisipasi pedagang Pasar Tradisional di Kecamatan
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Tualang dalam pengambilan keputusan adalah pada kategori sedang yaitu
dengan banyaknya jumlah pernyataan “kadang-kadang” sebanyak 38 pedagang
atau 41 % jumlah tersebut juga sama pada pernyataan pedagang kategori “tidak

pernah”. Sedangkan perniyataan pedagang pada tingkatwpartisipasi “tinggi”” maka

penelitian f asa Fualang terkait

partisipasi

¥

NO ’ : Total
r AN Skor

1 Pernah .~ 117
2 ng-kadang .| 74
3 idak Pernah | 16
Ju 207

w
o
3
o
@
=
I
QD
L.
>
>

jumlah pernyataan pedagang “pernah” sebanyak 39 pedagang atau 42 %.
Selanjutnya pada tingkat partisipasi “tinggi”” maka terdapat 37 pedagang atau 40

% dengan pernyataan “kadang-kadang”.
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5.3.5 Tingkat Partisipasi Dalam Bekerjasama Menjaga Kebersihan
Berikut merupakan rangkuman hasil dari pada tanggapan responden
penelitian atau pedagang Pasar Tradisional di Kecamatan Tualang terkait

partisipasi dalam bekerjasama menjaga kebersihan.

Total
Skor

102

74

21

197

Tualang da erjasame ) ala kup tinggi yaitu

dengan banyz

pedagang at “pernah”
maka terdapat 34
5.3.6 Tingkat Partisipa Pada Tempatnya

Berikut merupakan rangkt dari pada tanggapan responden
penelitian atau pedagang Pasar Tradisional di Kecamatan Tualang terkait

partisipasi dalam membuang sampah pada tempatnya.
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Tabel 5.13
Membuang Sampah Pada Tempatnya

) ... | Alternatif Jumlah Total
NO | Tingkat Partisipasi Skor Responden Persentase Skor
Pernah 3 45 49 % 135

38 %

70

50

217

di ketahui

at Perdagangan

) ... | Alternatif Jumlah Total

NO | Tingkat Partisipasi Skor Responden Persentase Skor
1 Pernah 3 47 51 % 141
2 Kadang-kadang 2 33 36 % 66
3 Tidak Pernah 1 12 13 % 12
Jumlah 92 100 % 219

Sumber : Hasil Analisis Data, 2021

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 5.14, maka dapat di ketahui

bahwa tingkat partisipasi pedagang Pasar Tradisional di Kecamatan Tualang
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dalam menjaga kebersihan tempat perdagangan adalah tinggi yaitu dengan
banyaknya jumlah pernyataan pedagang tingkat partisipasi “pernah” sebanyak
47 pedagang atau 51 %. Selanjutnya pada tingkat partisipasi sedang maka

terdapat 33 pedagang 36 % dengan pernyataan tingkat partisipasi ‘“kadang-

penelitian f asa d Fualang terkait

partisipasi

Total
Skor

255

14

269

jumlah pernyataan pedagang tingkat partisipasi “pernah” dengan jumlah
sebanyak 85 pedagang atau 92 %. Sedangkan pada tingkat partisipasi sedang
maka terdapat 7 pedagang atau 8 % dengan pernyataan tingkat partisipasi

“kadang-kadang”.
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5.3.9 Tingkat Partisipasi Dalam Menegur Pelaku Pembuang Sampah

Sembarangan

Berikut merupakan rangkumana hasil dari pada tanggapan responden

penelitian atau pedagamg Pasar Tradisional di Keeamatan Tualang terkait

partisipasi da w’.‘,“.‘wﬁ‘ a b. "

g Total
- Skor
45 0 123
28 ¢ 52
21 % 25
10 200

5.3.10 Tingkat Partisipasi Dalam Memberi Gagaran Terkait Kebersihan
Lingkungan

Berikut merupakan rangkumana hasil dari pada tanggapan responden
penelitian atau pedagang Pasar Tradisional di Kecamatan Tualang terkait

partisipasi dalam memberi gagaran terkait kebersihan lingkungan.
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Tabel 5.17
Partisipasi Dalam Memberi Gagaran Terkait Kebersihan Lingkungan

Total
Skor

Jumlah
Responden

Alternatif

Skor Persentase

NO | Tingkat Partisipasi

27 % 75

Pernah 3 25

70

32

177

di ketahui

sipasi “kadang-

38 % pada

Partisipasi Dalam Menghadiri Rapat Terkait Kebersihan Lingkungan

. ... | Alternatif Jumlah Total

NO | Tingkat Partisipasi Skor Responden Persentase Skor
1 Pernah 3 25 27 % 75
2 Kadang-kadang 2 35 38 % 70
3 Tidak Pernah 1 32 35 % 32
Jumlah 92 100 % 177

Sumber : Hasil Analisis Data, 2021
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Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 5.18, maka dapat di ketahui
bahwa tingkat partisipasi pedagang Pasar Tradisional di Kecamatan Tualang
dalam menghadiri rapat terkait kebersihan lingkungan adalah rendah yaitu
dengan banyaknya j

ah pernyataan pedagang.tingkat partisipasi “tidak

kategori pada k of: ha At % pada
kategori s
53.12 Ti
an responden
penelitian

alang terkait

partisipasi

Total
Skor

126

50

25

201

bahwa tingkat partisipasi pedagang Tradisional di Kecamatan Tualang
dalam evaluasi kebersihan lingkungan adalah cukup tinggi dengan banyaknya
jumlah pernyataan pedagang tingkat partisipasi “pernah” yaitu sebanyak 42
pedagang atau 46 % sedangkan pada pernyataan pedagang tingkat partisipasi

“tidak pernah” dan “kadang-kadang” yaitu sebanyak 25 pedagang atau 27 %
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pada kategori pada kategori rendah dan sebanyak 25 pedagang atau 27 % pada
kategori sedang.

Berikut merupakan rekapitulasi tanggapan responden penelitian atau para

pedagang pasar tradisi di Kecamatan Tualang aten Siak pada masing-
masing kat i a n ir pada tabel
di bawa
SITAS ISL4
AWER YRy
i g?a rlg
NO N ¢ Persentase
1 29 %
2 g '_._F | '--_- 43 %
3 =¥ | I 28 %
Total Keseluruh gapan i 5= 100 %
Sumber : Has alisis Data, 2021 e
Berdasar pira tas, ketahui bahwa
total keselur p&mmﬂqm iyaitu 1104 yang
merupakan ha i.dengan jumlah 12
pertanyaan dalam dasarnya data yang
terlampir tersebut jug jumlah tanggapan responden

penelitian pada masing-masin gkat partisipasi maka diketahui
bahwa tanggapan responden pada tingkat partisipasi sedang adalah yang paling
yaitu sebanyak 476 atau 43 % selanjutnya partisipasi responden pada kategori
tingkat tinggi yaitu sebanyak 321 atau 29 % sedangkan partisipasi responden
yang paling sedikit adalah pada kategori tingkat rendah adalah yaitu sebanyak

307 atau 28 %.
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Berikut merupakan rekapitulasi tanggapan responden penelitian atau para

pedagang pasar tradisional di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak secara

keseluruhan terhadap semua item pertanyaan yang ada dalam kusioner

penelitian. Pada dasarnya rekapitulasi dari keselurthan tanggaan responden

penelitian tersebut bertujuan untuk mengetehui bagaimana kategorisasi tingkat

partisipasi dari keseluruhan pedagang Pasar Tradisional Kecamatan Tualang

Kabupaten Siak.

Tabel 5.21
Rekapitulasi Data Tingkat Partisipasi Pedagang
NO Item Pertanyaan 'Is'ﬁgarl Persentase
Apakahanda turut berpartisipasi pada tahap
1 - 140 6 %
perencanaan pembangunan Pasar Tradisional.
5 Apakah ant_ja turut berpartisipasi dalam 159 70
menyampaikan usulan/saran
3 Apakah apda turut berpartisipasi dalam 162 70
mengambil keputusan
Apakah anda turut berpartisipasi dalam dalam
4 ) : a -\ 207 9%
menjaga kebersihan lingkungan pasar.tradisional
Apakah para pedagang selalu bekerja sama dalam
5 . X : 197 8 %
menjaga kebersihan lingkungan
6 Apakah anda selalu membuang sampah pada o5 9%
tempatnya
7 Apakah anda selalu menjaga kebersihan ditempat 219 9%
anda berdagang
Apakah anda selalu berpartisipasi dalam
8 | membayar uang kebersthan lingkungan pasar 269 12 %
tradisional
9 Apakah anda selalu menegur orang yang 200 9%
membuang sampah sembarangan
Apakah anda berpartisipasi dalam memberikan
10 | gagasan untuk kegiatan kebersihan lingkungan 177 8%
pasar tradisional
Apakah anda berpartisipasi menghadiri
11 | rapat/pertemuan untuk membicaran masalah 187 8 %
kebersihan
12 Apakah anda berpartisipasi melakukan evaluasi 201 9%

bersama terhadap kebersihan di lingkungan pasar
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

| tradisional

Jumlah 2335 100
Sumber : Hasil Analisis Data, 2021

Berdasarkan lampiran data rekapitulasi tingkat partisipasi pedagang pada

g A
;
i

I\

SSAMAMLE

skor nilai pada

Tradisional di

Partisipasi Sedang

1.104 - 1.840

Partisipasi Rendah

Berdasarkan hasil skoring dari keseluruhan tanggapan responden dalam
penelitian ini maka diketahui total skor nilai yaitu sebesar 2.335 artinya nilai
tersebut berada pada kategori “Tingkat Partisipasi Sedang”. sehingga

berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi dari pada
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para pedagang yang terdapat di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak adalah
tingkat partisipasi sedang serta juga di ketahui bahwa aktivitas partisipasi
pedagang yang paling tinggi adalah pada kontribusi untuk membayar uang

kebersihan dengan total'skor 269 atau 12 %.

< Vet “,

¢

‘\\\\\\\\\\\‘.‘

%
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

tradisio

kondisi

kondisi I, Pasar Tuah
Serumpun, an Pasar Rakyat
Tualang meru aga secara kualitas

kebersihan lingkung .- % ‘ ““

2. ldentifikasi tingkat partisipas erhadap kualitas lingkungan pasar
tradisional, maka dapat di simpulkan bahwa secara umum tingkat partisipasi
para Pedagang Pasar Tradisional di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

adalah berkategori tingkat partisipasi sedang.
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6.2 Saran
Berikut merupakan saran-saran yang dapat di tarik oleh peneliti
berdasarkan hasil dari pada penelitian ini, diantaranya yaitu :

1. Para pedagang dispasar tradisional selaku pihak'yang menjalankan fungsi

program kebersihan tersebu daik serta perlu adanya upaya dari

pihak kepemerintahan untuk melibatkan para pedagang dalam perencanaan,

penetapan hingga penerapan atas program tersebut.
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